




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Program magazine “KIDSPEDIA” merupakan program acara 
televisi informatif, edukatif dan menghibur yang membahas tentang dunia 
anak, yaitu dunia bermain dan belajar. Pada program ini menggunakan 
pendekatan naratif dalam penyajiannya. Penerapannya pendekatan naratif 
untuk sebuah program magazine  merupakan salah satu bentuk inovasi 
penyajian yang sangat bisa diterapkan.  Pendekatan naratif dimaksudkan 
sebagai penggambaran alur cerita sebab akibat dalam pemilihan topik 
pembahasan kegiatan yang akan dilakukan dan tempat yang akan 
dikunjungi. Konsep yang diusung dalam program magazine ini adalah 
dengan menyajikan sebuah cerita tentang seorang adik yang memiliki 
permasalahan dengan tugas sekolahnya. Setiap konfliknya akan berkaitan 
dengan permasalan yang terjadi di sekolah. Solusi dari setiap masalah adik 
akan berujung pada kakak yang selalu siap memberikan solusi. 
Sebagai sutradara dalam program televisi magazine “KIDSPEDIA”, 
ada beberapa hal yang menjadi catatan mengenai proses produksi program 
televisi magazine ini. Penyajian dengan menggunakan pendekatan naratif 
memberikan kesan yang berbeda pada program magazine, hal ini menjadi 
menarik kerena penggunaan pendekatan naratif merupakan sebuah inovasi 
bagi program televisi magazine. Secara konsep alur cerita sebab akibat dari 
awal hingga akhir cerita dapat tercapai.  Akan tetapi akan menjadi lebih baik 
lagi jika disajikan dengan pembawa acara yang lebih interaktif dengan 
penonton. Penyampaian pesan yang baik kepada penonton akan 
memberikan kenyamaan bagi penonton dalam menikmati tayangan. 
Walaupun ada beberapa catatan dalam proses produksi program, namun 
secara keseluruhan hasil dari program televisi magazine “KIDSPEDIA” ini 






Dalam proses penciptaan program televisi magazine “KIDSPEDIA”  
tidak terlepas dari kendala yang ada. Beberapa hal menjadi kendala mulai 
dari proses pra produksi, produksi bahkan pasca produksi. Namun dari 
kendala yang ada dapat dijadikan pengalaman dan pembelajaran agar dapat 
menjadi lebih baik kedepannya. Perencanaan yang matang sebelum 
melakukan produksi akan menjadikan proses produksi berjalan dengan baik, 
hal ini mencegah terjadinya overtime atau bahkan pembengkakan biaya 
produksi. Komunikasi antar crew dan talent harus berjalan dua arah 
sehingga meminimalisir terjadinya kesalahpahaman. Terlepas dari semua 
kendala yang ada, program ini masih dapat dikembangkan menjadi lebih 
baik lagi. Melalui perbaikan yang dilakukan, diharapkan kedepannya akan 
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